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ABSTRAK

Pondasi merupakan bagian dari elemen struktur yang mempunyai fungsi mentransfer beban dari
bangunan ke lapisan tanah atau batuan di bawah pondasi. Dalam skripsi ini, digunakan jenis
pondasi tiang bor yang sudah dikonstruksikan dan diuji oleh Pile Dring Analyzer Test yang berada
pada proyek Rusunawa Polri , Pesing, Jakarta Barat. Kemudian dilakukan daya dukung dengan
metode Reese & Wright, O’Neill & Reese, dan data CAPWAP PDA. Berdasarakan nilai daya
dukung yang diperoleh, dilakukan perhitungan beban ultimate dan penurunan total dengan metode
transfer beban. Dari perhitungan dengan metode transfer beban didapatkan pula kurva t-z dan Q-z
untuk setiap segmen pondasi tiang. Nilai daya dukung yang diperoleh dengan metode Reese &
Wright adalah 837.121 ton, dengan metode O’Neill & Reese adalah 712.202 ton, berdasarkan data
CAPWAP PDA adalah 1117.6 ton. Nilai beban ultimate yang diperoleh dengan metode Reese &
Wright adalah 1308.768 ton, dengan metode O’Neill & Reese adalah 1103.107 ton.

Kata Kunci : Pondasi Tiang Bor, Pile Driving Analyzer Test, Daya Dukung, Penurunan, Transfer

Beban,kurva 1-z, kurva Q-z
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ABSTRACT

Foundation is a part of structural element that has a function to transferring the load from upper
structure to soil layer below the foundation.. In this essay, the bored pile that has been constructed
and tested by Pile Dring Analyzer Test was used in Rusun Polri , Daan Mogot, Jakarta. Then the
calculation of bearing capacity is calculated with Reese & Wright method, O’Neill & Reese method,
and PDA CAPWARP. Based on value of the bearing capacity obtained before, the ultimate load dan
total settlement calculated using load transfer method. T —z and Q-z curve obtained from the load
transfer method calculation for each pile segments. The bearing capacity value from Reese & Wright
method is 837.121 tons, O’Neill & Reese method is 717.202 tons, based on PDA CAPWAP data is
1117.6 tons. The ultimate load value from Reese & Wright method is 1308.768 tons, O’Neill &
Reese method is 1103.107 tons.

Keywords : Bored Pile Foundation, Pile Driving Analyzer Test, Bearing Capacity, Settlement, Load

Transfer,t-z curve, Q-z curve.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A = luas penampang pondasi tiang (m?)

a = Faktor Adhesi

B = lebar pondasi / diameter pondasi

c./Sy  =kuat geser tanah tak teralir (undrained)
D = diameter pondasi tiang (m)

fc’ = mutu beton

1 = panjang segmen tiang (m)

N-SPT  =nilai SPT (blow / 60 cm)

t/fs = tahanan/gesekan selimut tiang

q = tahanan ujung tiang (ton)

v = Poisson’s Ratio

E = Modulus elastisitas beton

Es = Modulus elastisitas tanah

y = Berat isi tanah (ton/m?)

w = Berat tanah (kN)

/4 = Volume tanah (m?)

1] = Sudut geser dalam (°)

Q. = Daya dukung ultimate tiang (ton)

Qp = Daya dukung u/timate ujung tiang (ton)
Q, = Daya dukung ultimate selimut tiang (ton)
Y; = Perpindahan Titik Ujung Bawah (mm)
Y, = Perpindahan Titik Ujung Bawah Total (mm)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondasi merupakan salah satu bagian dari sistem rekayasa konstruksi yang terletak
pada bagian dasar sebuah bangunan sipil. Pondasi berfungsi untuk mentransfer
beban dari sebuah bangunan sipil di bagian atas pondasi dan berat sendiri dari

pondasi tersebut ke lapisan tanah dan batuan di bawahnya.

Ketika merencanakan sebuah pondasi, faktor yang perlu diperhatikan oleh
seorang engineer adalah kondisi tanah pada lokasi bangunan sipil berada dan beban
yang akan diterima oleh pondasi. Kemudian dilakukan pemilihan jenis pondasi
yang sesuai. Pondasi terdiri dari dua jenis yaitu, pondasi dangkal dan pondasi
dalam. Pondasi yang digunakan pada proyek tinjauan, yaitu Rusun Polri, Daan
Mogot, Jakarta adalah pondasi dalam tiang bor (bored pile). Pondasi tiang bor

umumnya digunakan pada bangunan dengan beban yang relatif besar.

Dalam proses perencanaan pondasi, ada dua hal yang dianalisis, yaitu daya
dukung dan settlement. Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah dalam
menahan beban yang diberikan oleh bangunan dan beban dari pondasi itu sendiri
agar beban yang bekerja tidak menimbulkan kegagalan pada bangunan. Sedangkan
settlement adalah peristiwa yang menyebabkan lapisan tanah mengalami

pemampatan akibat adanya pembebanan di atas permukaan tanah.

Daya dukung pondasi tiang bor bergantung pada kualitas instalasinya.
Dengan demikian, diperlukan uji pembebanan pada pondasi tiang bor untuk
menentukan apakah pondasi tiang bor yang telah diinstal sesuai dengan asumsi
perencanaan. Uji pembebanan yang lazim dilakukan adalah uji kapasitas beban
aksial tekan (axial load test). Uji kapasitas beban aksial tekan yang umum
dilakukan adalah uji pembebanan dinamik (dynamic load test) menggunakan Pile

Driving Analyzer (PDA) Test. Selain itu, perilaku pondasi tiang bor pada saat uji
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pembebanan juga perlu diamati untuk mengetahui mekanisme transfer beban yang

dapat menjadi landasan untuk mengetahui daya dukung pondasi tiang.

Hal yang menjadi tinjauan pada perencanaan pondasi adalah transfer beban
pada pondasi tiang bor. Analisis tentang dapat dilakukan dengan beberapa metode,
yaitu metode konvensional (teoritis), dan pengujian di lapangan. Pada perhitungan
dengan metode konvensional digunakan perhitungan dengan metode Reese &
Wright dan O°’Neill & Wright. Sedangkan pada perhitungan dengan uji
pembebanan dinamik (dynamic load test) di lapangan, dilakukan pengujian
langsung pada tiang bor dengan Pile Driving Analyzer (PDA) Test. Kemudian
diamati perbedaan mekanisme transfer beban antara metode konvensional dengan

data yang diperoleh dari Pile Driving Analyzer (PDA) Test.

1.2 Inti Permasalahan

Pondasi tiang bor berfungsi untuk mentransfer beban yang diterima ke lapisan tanah
dan batuan di bawahnya. Untuk memantau perilaku tiang bor pada saat uji
pembebanan, perlu dianalisis mekanisme transfer beban pada pondasi tiang bor
dapat dilakukan. Dengan demikian, dilakukan analisis daya dukung dan penurunan
pondasi tiang bor menggunakan metode transfer beban dari data konvensional yang
berdasarkan pendekatan teoritis dengan uji pembebanan dinamik (dynamic load
test) dengan Pile Driving Analyzer (PDA) Test. Lalu, dilakukan juga analisis

pengalihan beban yang terjadi di sepanjang pondasi tiang bor.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mengevaluasi hasil perhitungan daya
dukung, penurunan, dan mekanisme pengalihan beban pada tiang bor menggunakan
data metode konvensional yang berlandaskan pendekatan teoritis dan data
pengujian di lapangan, yakni dengan menggunakan Pile Driving Analyzer (PDA)
Test.

1.4 Lingkup Penelitian

Dalam analisis perhitungan daya dukung pondasi tiang bor terdapat beberapa

permasalahan yang dapat dikaji dan dibahas, sehingga dalam skripsi ini diperlukan
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pembatasan masalah yang memiliki tujuan untuk menghindari kekeliruan dan
penyimpangan dari masalah yang dikemukakan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
pembatas agar masalah yang dikemukakan tidak menyimpang dari tujuan

penulisan. Secara garis besar lingkup permasalahan adalah sebagai berikut :

1.  Analisis menggunakan data sekunder pada pembangunan Rusun Polri, Daan

Mogot, Jakarta.

2. Menentukan parameter tanah berdasarkan hasil uji lapangan dan uji

laboratorium.
3. Kajian literatur mengenai pondasi tiang bor.
4.  Kajian literatur mengenai daya dukung menggunakan metode transfer beban.

5. Kajian literatur mengenai daya dukung menggunakan uji pembebanan

dinamik (dynamic load test) menggunakan Pile Driving Analyzer (PDA) Test.

6. Kajian literatur mengenai daya dukung menggunakan analisis mekanisme

pengalihan beban sepanjang tiang bor.

7. Mengevaluasi hasil daya dukung, penurunan tiang, dan mekanisme

pengalihan beban tiang bor menggunakan metode transfer beban.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan metode penelitian dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen yang membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam
analisis terutama mengenai analisis daya dukung dan penuruna pada tiang bor,
metode transfer beban dan manual Pile Driving Analyzer (PDA) Test. Dokumen-

dokumen tersebut dapat berupa dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.

1.5.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari proyek pembangunan Rusun Rawa
Bebek, Jakarta hasil uji lapangan berupa data penyelidikan tanah dan data hasil Pile
Driving Analyzer (PDA) Test.
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1.5.3 Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data dan analisis daya dukung, penurunan, dan mekanisme pengalihan
beban pada tiang bor. Dengan menggunakan metode konvensional dan dengan

menggunakan data hasil Pile Driving Analyzer (PDA) Test.

v v

PENGUMPULAN DATA PENGUMPULAN DATA

1.6 Diagram Alir

1. Uji N-SPT dan korelasinya

terhadap parameter tanah

1. Data Penyelidikan Tanah 2. Perencanaan pondasi tiang
2. Data Uji Lapangan bor

3. Spesifikasi Tiang Bor 3. Analisis daya dukung

4. Data Hasil Pile Driving dengan metode konvensional
(PDA) Test 4. Data Hasil Pile Driving
(PDA) Test
5.Metode transfer beban

\ |
v

PENGOLAHAN DATA

[

: !

DAYA DUKUNG DENGAN
METODE KONVENSIONAL DAYA DUKUNG CAPWAP PDA
1. Analisis penurunan pondasi
2. Kurvat-z
3. Kurva beban vs penurunan
4. Kurva Q-z

5. Transfer beban

DISKUSI HASIL

v

KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 1. 1 Diagram Alir
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1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :

Bab 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penulisan,
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi ini.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini dipaparkan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam proses perhitungan

dalam proses perhitungan secara konvensional.

BAB 3 METODE PENELITIANBab ini berisi tentang tahapan perhitungan dengan

menggunakan metode konvensional dan mekanisme transfer beban.
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis komparasi antara hasil perhitungan menggunakan
transfer beban dengan daya dukung metode konvensional dan data pengujian

lapangan yaitu Pile Driving Analyzer Test.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari skripsi dan saran-saran berdasarkan

kesimpulan yang telah diperoleh.
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